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Abstrak
 

Sindroma Down merupakan keadaan luar biasa yang disebabkan oleh kelainan genetik kromosom (Payne &

Patton, 1981). Kelainan kromosom inilah yang menyebabkan anak-anak Sindroma Down memiliki

keterbatasan-keterbatasan pada kemampuan intelektual dan fisiologisnya, serta memiliki sejumlah masalah

dalam kesehatan dan perilakunya. Untuk itu diperlukan berbagai upaya untuk menumbuhkembangkan

potensi dan kemampuan yang ada dalam diri anak-anak Sindroma Down ini. Salah satu layanan yang

bertujuan menumbuhkembangkan potensi dan kemampuan secara maksimal anak-anak Sindroma Down ini

adalah layanan pendidikan luar biasa.

 

Salah satu kunci keberhasilan menumbuhkembangkan kemampuan dan potensi yang ada dalam diri anak-

anak Sindroma Down dalam layanan pendidikan luar biasa adalah melalui pembinaan hubungan yang

kolaboratif antara orangtua dan guru. Hubungan yang kolaboratif ini merupakan hubungan rekan kerja yang

sejajar antara orangtua dan guru yang sifatnya saling melengkapi dengan saling berkomunikasi dan

bekerjasama (Porter & McKenzie, 2000). Dengan hubungan yang kolaboratif ini maka terjadi komunikasi

dua arah antara orangtua dan guru. Di satu sisi guru menjadi kolaborator dengan para orangtua sebagai

pemberi informasi dan pemecahan masalah (Turnbull, Turbiville, & Turnbull, 2000). Di sisi lain orangtua

dapat diberdayakan menjadi fasilitatorlpenghubung pendidikan anak antara lingkungan sekolah dan

lingkungan rumah (Porter, 2002), karena orangtua pada dasarnya adalah pengasuh bagi anaknya, yang

berperan menjadi guru, pelatih, dan juga sekaligus sebagai pengarah kemampuan sosial anaknya (Hanson,

2003).

 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian ini untuk melihat gambaran hubungan antara

orangtua dan guru dalam layanan pendidikan Iuar biasa khususnya bagi anak-anak Sindroma Down. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi panting bagi para orangtua dan pihak sekolah, betapa

pentingnya peran serta orangtua dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian ini berupa data demografis subjek penelitian, gambaran kemampuan komunikasi dan sikap

guru, gambaran hubungan rekan kerja yang sejajar antara orangtua dan guru, gambaran dukungan sosial

yang diberikan guru, dan gambaran keterlibatan orangtua dalam program pendidikan anak. Data-data ini

diperoleh dengan menggunakan desain non-experimental dengan metode kualitatif secara in-depth interview

terhadap 3 orang subjek orangtua yang memiliki anak Sindroma Down yang sedang menjalani pendidikan

luar biasa selama kurang dari 6 tahun, dimana ketiga orangtua tersebut memiliki tingkat pendidikan terakhir

setara dengan sarjana dan terlibat langsung dalam penanganan anak-anaknya dalam menjalani kegiatan-

kegiatan sekolah anaknya.

 

Hasil menunjukkan bahwa hubungan orangtua - guru khusus dalam layanan pendidikan Iuar biasa bagi
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anak-anak Sindroma Down pada umumnya sudah baik dalam berkomunikasi dan dalam pembinaan

hubungan rekan kerja yang sejajar namun belum menunjukkan hubungan yang kolaboratif karena orangtua

merasa belum diberdayakan sebagai penghubunglfasilitator pendidikan anak mereka antara lingkungan

sekolah dan lingkungan rumah, sehingga para guru masih berperan sebagai pengajar dan pelaksana isi

kurikulum, serta sebagai pemberi laporanlevaluasi atas basil proses pembelajaran anak didiknya kepada

pihak orangtua.

 

Penelitian ini juga menunjukkan tidak diikusertakannya para orangtua dalam pengambilan keputusan dan

pelaksanaan program pendidikan individual anak. Faktor utama tidak diikusertakannya para orangtua dalam

pengambilan keputusan dan pelaksanaan program pendidikan individual anak disebabkan karena adanya

sistem pendidikan luar biasa di Indonesia yang secara khusus tidak mengadakan program pendidikan anak

secara individual balk dalam pelaksanaannya maupun dalam perencanaannya. Oleh karena itu program

pendidikan bagi anak-anak sudah ditentukan dalam suatu kurikulum pendidikan luar biasa yang telah

ditetapkan oleh Depdiknas, sehingga para guru ini hanya berperan sebagai pengajar dan pelaksana isi

kurikulum tersebut.


